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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan ini merujuk pada 

Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah (Makalah dan Skripsi) yang diterbitkan 

IAIN Parepare, tanpa mengabaikan buku-buku metodologi lainnya. Metode 

penelitian dalam buku tersebut, mencakup beberapa bagian, yakni jenis penelitian, 

lokasi dan waktu penelitian, focus penelitian, jenis dan sumber data yang 

digunakan, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data. 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan dalam skripsi ini menggunakan penelitian 

lapangan (field research) dengan menggunakan metode pengumpulan data 

wawancara Penelitian lapangan biasa dilakukan untuk memutuskan ke arah mana 

penelitiannya berdasarkan konteks. Metode yang digunakan bersifat kualitatif 

(qualitative research) dengan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. 

Alasan peneliti menggunakan jenis penelitian ini adalah pertama, untuk 

mempermudah mendeskripsikan hasil penelitian dalam bentuk alur cerita atau teks 

naratif sehingga lebih mudah untuk dipahami. Pendekatan ini menurut peneliti 

mampu menggali data dan informasi sebanyak-banyaknya dan sedalam mungkin 

untuk keperluan penelitian. Kedua, pendekatan penelitian ini diharapkan mampu 

membangun keakraban dengan subjek penelitian atau informan ketika mereka 

berpartisipasi dalam kegiatan penelitian sehingga peneliti dapat mengemukakan 

data berupa fakta-fakta yang terjadi di lapangan. Ketiga, peneliti mengharapkan 

pendekatan penelitian ini mampu memberikan jawaban atas rumusan masalah 

yang telah diajukan. 
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Penelitian ini dilakukan di Desa Kaliang Kecamatan Duampanua  

Kabupaten Pinrang  dalam rentang waktu  ± 1 bulan lamanya. 

B. Fokus Penelitian 

Fokus Penelitian Ini di fokuskan Kepada Akad Kerjasama Usaha Pertanian 

Yang Dianlisis Dengan Prinsip Ekonomi Islam   

C. Jenis dan Sumber Data Yang Digunakan 

Sumber data ialah tempat atau orang dimana data diperoleh. Dalam 

penelitian ini data yang diperlukan diperoleh melalui penelitian lapangan. Sumber 

data yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah menggunakan data 

primer dan data sekunder.  

1. Data Primer Menurut Moelong, data primer adalah kata- kata dan tindakan 

orang- orang yang diamati atau wawancara. Sumber ini dicatat melalui 

catatan tertulis atau melalui perekaman video/audio tape, pengambilan 

gambar. Data primer yang digunakan penulis diperoleh langsung dari 

masyarakat atau data yang didapatkan dalam penelitian lapangan. Dengan 

cara observasi terlibat (participant Observastion) dan juga menggunakan 

observasi secara sistematis untuk memperoleh data yang berguna untuk 

melengkapi keterangan atau informasi yang belum jelas. Data primer 

dalam penelitian ini adalah petani 

2. Data sekunder adalah sumber data penelitian yang diperoleh secara tidak 

langsung melalui media perantara (diperoleh dari buku-buku) yang 

mendukung atau memperkuat data primer yang ada. 

Dalam hal ini data sekunder di peroleh dari: 

1.Kepustakaan (buku-buku, skripsi). 

2.Internet (download.pdf). 
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D. Teknik Pengumpulan Data dan Pengolahan Data 

Adapun teknik pengumpulan data menggunakan isntrumen yaitu 

1. Observasi 

Observasi merupakan suatu teknik atau cara untuk mengumpulkan data 

dengan jalan mengadakan pengamatan dilokasi. 

2. Wawancara 

Teknik wawancara yang digunakan adalah wawancara mendalam kepada 

informan, adapun informan terdiri dari 7 orang  yaitu kepala desa, 

penggarap dan pemilik lahan.  

3. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan suatu cara mengumpulkan data yang 

menghasilkan catatan-catatan penting yang berhubungan dengan masalah 

yang diteliti, sehingga akan diperoleh data yang lengkap, sah dan bukan 

berdasarkan perkiraan.1 

Setelah data berhasil dikumpulkan dari semua sumber, maka selanjutnya 

adalah pengolahan data dengan teknik-teknik sebagai berikut: 

1. Editing  

Editing adalah pemeriksaan kembali semua data yang diperoleh terutama 

dari segi kelengkapan data yang diperoleh, kejelasan makna, keselarasan 

antara data yang ada dan relevansi dengan penelitian. 

2. Coding dan Kategorisasi 

Menyusun kembali data yang telah diperoleh dalam penelitian diperlukan, 

kemudian melakukan pengkodean yang dilanjutkan dengan pelaksanaan 

kategorisasi yang berarti penyusunan kategori. 

 

 
1Basrowi dan suwandi, memahami penelitian kualitatif,  (Jakarta: Rineka Cipta,2008), 

h.158. 
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F. Uji Keabsahan Data 

Keabsahan data adalah data yang tidak berbeda antara data yang diperoleh 

peneliti dengan data yang terjadi sesungguhnya pada objek penelitian sehingga 

keabsahan data yang disajikan dapat dipertanggung jawabkan. Uji keabsahan data 

dalam penelitian ini meliputi uji credibility, transferability, dependability, dan 

confirmability. 

1. Keterpercayaan (Credibility/ Validitas Internal) 

Penelitian berangkat dari data. Data adalah segala-galanya dalam 

penelitian. Oleh karena itu, data harus benar-benar valid. Ukuran validitas suatu 

penelitian terdapat pada alat untuk menjaring data, apakah sudah tepat, benar, 

sesuai dan mengukur apa yang seharusnya diukur. Kredibilitas adalah ukuran 

kebenaran data yang dikumpulkan, yang menggambarkan kecocokan konsep 

peneliti dengan hasil penelitian. Kredibilitas (derajat kepercayaan) data diperiksa 

melalui kelengkapan data yang diperoleh dari berbagai sumber.  

2. Keteralihan (Transferability/ Validitas Eksternal) 

Validitas eksternal berkenaan dengan derajat akurasi apakah hasil 

penelitian dapat digeneraslisasikan atau diterapkan pada populasi dimana sampel 

tersebut diambil atau pada setting sosial yang berbeda dengan karakteristik yang 

hampir sama. Suatu penelitian yang nilai transferabilitasnya tinggi senantiasa 

dicari orang lain untuk dirujuk, dicontoh, dipelajari lebih lanjut, untuk diterapkan 

di tempat lain. Bila pembaca mendapat gambaran yang jelas dari suatu hasil 

penelitian, maka hasil penelitian tersebut memenuhi standar transferabilitas.   

3. Kebergantungan (Dependability/ Reliabilitas) 

Suatu penelitian dikatakan reliabel apabila orang lain dapat mengulangi 

proses penelitian tersebut. Pengujian ini dilakukan dengan mengaudit keseluruhan 

proses penelitian. Jika peneliti tidak mempunyai dan tidak dapat menunjukkan 
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aktivitas yang dilakukan dilapangan, maka depenabilitas penelitiannya patut 

diragukan.  

4. Kepastian (confirmability/ Objectivitas) 

Kepastian atau audit kepastian yaitu bahwa data yang diperoleh dapat 

dilacak kebenarannya dan sumber informannya jelas. Penelitian dikatakan objektif 

bila hasil penelitian telah disepakati banyak orang. Uji konfirmabilitas berarti 

menguji hasil penelitian dikaitkan dengan proses yang dilakukan. Kepastian 

dilakukan melalui check, triangulasi, pengamatan ulang atas rekaman, pengejekan 

kembali, melihat kejadian yang sama di lokasi/tempat kejadian sebagai bentuk 

konfirmasi. Bila hasil penelitian merupakan fungsi dari proses penelitian yang 

dilakukan, maka penelitian tersebut telah memenuhi standar konfirmabilitas. 

G. Teknik Analisis Data 

Menganalisis data berarti menguraikan data atau menjelaskan data 

sehingga berdasarkan data itu pada gilirannya dapat ditarik pengertian dan 

kesimpulannya.2 Analisis data merupakan proses pencandraan (descriptioni) dan 

penyusunan transkip interview serta material lain yang telah terkumpul. 

Maksudnya agar peneliti dapat menyempurnakan pemahaman terhadap data 

tersebut untuk kemudian menyajikannya kepada orang lain lebih jelas tentang apa 

yang telah ditemukan atau didapatkan dilapangan3. Analisis data nantinya akan 

menarik kesimpulan yang bersifat khusus atau berangkat dari kebenaran yang 

bersifat umum mengenai suatu fenomena dan mengeneralisasikan kebenaran 

 
2Dudung Abdurrahman, Pengantar Metode Penelitian  (Yogyakarta: Kurnia Alam 

Semesta, 2003), h. 65. 
3Sudarwan Danim, Menjadi Penelitian Kualitatif: Ancangan Metodelogi, Presentasi, Dan 

Publikasi Hasil Penelitian Untuk Mahasiswa Dan Peneliti Pemula Bidang Ilmu-Ilmu Sosial, 

Pendidikan, dan Humaniora (Cet I; Bandung: CV Pustaka Setia, 2002), H. 37. 
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tersebut pada suatu peristiwa atau data yang berindikasi sama dengan fenomena 

yang bersangkutan4 

 

 
4Saifuddin Azwar, Metode Penelitian (Cet, Ke-2; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2000),h.40. 

 


